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Abstract - Aquamarine is a saltwater aquarium or aquamarine is divided into three types, aquamarine 
FO (fish only) containing only marine fish, aquamarine FOWLR (fish only with live rock) containing and 
aquamarine reef corals (reef aquaria. In this study the temperature control system using Arduino and 
DS18B20 sensors are functioning to detect temperature in aquamarine if temperature exceeding 26 ° 
C relay automatically turn on the chiller and LED will then off if temperature below 26 ° C relay 
automatically turning the LED and chiller off. 
Based on the results of the design, testing, and analysis that has been done, it can be concluded the 
test results on the ability to use DS18B20 sensors. Based on the test, conducted by using 
aquamarine. The tool automatically adjusts the temperature conditions inside the aquamarine. From 
the results of the control tests for approximately 7 hours, from a temperature of 31.5 ° C can be 
lowered to 25.9 ° C. 
Keywords: Aquamarine, Arduino, Relay, LCD 16x4, DS18B20 Sensor, Chiller, LED 
Abstraksi - Aquamarine adalah akuarium air asin atau akuarium air laut, aquamarine dibagi kedalam 
tiga jenis yaitu aquamarine FO (fish only) yang berisi hanya ikan-ikan laut,  aquamarine FOWLR (fish 
only with live rock) yang berisi dan aquamarine terumbu karang (reef aquaria). Pada penelitian ini 
sistem pengendalian suhu menggunakan Arduino dan sensor DS18B20 yang berpungsi untuk 
mendeteksi keadan suhu di dalam aquamarine jika suhu yang melebihi 26°C relay otomatis 
menyalakan chiller dan LED kemudian akan off jika suhu di bawah 26°C relay otomatis menyalakan 
LED dan chiller off.  
Berdasarkan hasil perancangan, pengujian, dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan hasil pengujian terhadap kemampuan mengguakan sensor DS18B20. Berdasarkan, 
pengujian, yang dilakukan dengan menggunakan aquamarine. Alat  bekerja otomatis menyesuaikan 
kondisi suhu di dalam aquamarine. Dari hasil pengujian  pengendalian  selama sekitar kurang lebih  7 
jam, dari suhu 31.5°C dapat diturunkan menjadi 25.9°C. 
Kata kunci: Aquamarine, Arduino,  Relay, LCD 16x4, Sensor DS18B20, Chiller, LED 
 
1. PENDAHULUAN 
Menurut etimologi bahasa akuarium berasal 
dari bahasa latin yaitu aqua yang berarti ‘air’ 
dan area yang berarti ‘ruang’. Akuarium adalah 
suatu ruangan yang berisi air. Akuarium 
berfungsi untuk menghias ruangan dan 
keberadannya dapat dinikmati oleh 
penggemarnya sebagai hiburan yang murah bagi 
keluarga di tengah sibuknya pekerjaan. Dewasa 
ini terdapat berbagai macam akuarium, dimana 
setiap akuarium berbeda cara perawatannya 
agar segala biota yang ada didalam akuarium 
tetap sehat, jenis-jenis akuarium antara lain : 
akuarium air tawar, akuarium marin, akuarium air 
payau, akuarium komuniti dan akuarium biotope, 
setiap jenis aquarium berbeda isi dan 
peruntukannya. 
Akuarium marin atau biasa disebut dengan 
aquamarine adalah akuarium air asin atau 
akuarium air laut, aquamarine dibagi kedalam 
tiga jenis yaitu aquamarine FO (fish only) yang 
berisi hanya ikan-ikan laut,  aquamarine FOWLR 
(fish only with live rock) yang berisi dan 
aquamarine terumbu karang (reef aquaria). 
Sebuah aquamarine tentunya 
membutuhkan perawatan, agar biota laut yang 
menghuni aquamarine dapat hidup dengan baik, 
salah satu yang sangat perlu diperhatikan pada 
sebuah aquamarine adalah stabilitas suhu air 
pada aquamarine, suhu ideal untuk air pada 
aquamarine adalah antara 78 sampai dengan 82 
fahrenhit atau sekitar 25 sampai dengan 27 
derajat celcius. Suhu air yang tinggi pada 
aquamarine akan mengundang kehadiran micro 
organisme yang tidak diinginkan dalam jumlah 
besar, hal ini akan mengakibatkan tumbuhnya 
lumut pada aquamarine, serta akan 
mengakibatkan makhluk hidup didalam 
aquamarine seperti anemone (tanaman air laut) 
dan ikan serta hewan air laut lainnya tidak akan 
bertahan hidup, suhu yang tinggi atau suhu yang 
tidak ideal juga akan mengakibatkan turunnya 
tingkat oksigen yang terlarut pada aquamarine 
selain itu efek kehadiran micro organisme dalam 
jumlah besar di aquamarine juga akan 
meningkatkan tingkat konsumsi oksigen.(Jong 
Huat,2003) 
Lampu salah satu bagian penting pada 
sebuah akuarium, baik itu akuarium air tawar, 
akuarium marin, akuarium air payau, akuarium 
komuniti maupun akuarium biotope, lampu atau 
sibar lampu ditujukan untuk mempercantik 
tampilan aquarium, selain itu lampu dapat 
mempengaruhi naiknya suhu air pada 
aquamarine, lampu harus dihidupkan pada saat 
suhu air turun dari seharusnya dan sebaliknya, 
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lampu harus dimatikan apabila suhu air naik dari 
yang seharusnya. 
Menjaga aquamarine agar selalu sehat, 
agar anemone atau tanaman laut dan ikan-ikan 
laut yang ada di aquamarine tetap sehat, maka 
suhu air pada aquamarine harus dijaga pada 
suhu ideal, suhu air harus diturunkan apabila 
suhu air lebih tinggi dari suhu ideal dan 
sebaliknya suhu air harus dinaikkan apabila suhu 
air lebih dingin dari suhu ideal, tentunya tingkat 
suhu air yang ideal tidak bisa dilihat secara kasat 
mata atau dirasakan dengan cara disentuh. 
 Pada penelitian ini, diterapkan sensor suhu 
untuk mengetahui suhu air pada aquamarine, 
serta menjaga suhu tetap ideal dengan 
menggunakan lampu untuk menaikkan suhu air 
apabila suhu air terlalu dingin, dan menurunkan 
suhu air di aquamarine dengan chiller apabila 
suhu air terlalu hangat dari yang seharusnya 
 
2. LANDASAN TEORI 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, terutama di bidang elektronika dan 
sensor elektronik, telah memungkin dibuatnya 
alat atau sistem elektronik yang dapat bekerja 
secara otomatis (Menggunakan sistem kontrol) 
yang dapat menggantikan sejumlah pekerjaan 
rutin manusia. Dimana, sensor adalah sebuah 
piranti yang menerima suatu rangsangan dan 
merespon-nya dalam bentuk sinyal elektris. 
(Fraden, 2004) 
a.  Prototype 
Prototype merupakan alat yang digunakan 
untuk mensimulasikan beberapaatau tidak 
semua fitur dari sistem yang akan dibuat. 
Terdapat 3 pendekatan utama prototyping 
(Laksana, 2008). Prototype adalah proses 
pembuatan model sederhana software yang 
mengijinkan pengguna memiliki gambaran dasar 
tentang program serta melakukan pengujian 
awal. Prototype memberikan fasilitas bagi 
pengembang dan pemakai untuk saling 
berinteraksi selama proses pembuatan, sehingga 
pengembang dapat dengan mudah memodelkan 
perangkat lunak yang akan di buat (Alam, 2011) . 
Model - model prototype : 
 Prototype kertas atau model berbasis 
komputer yang menjelaskan bagaimana 
interaksi antara pemakai dan komputer. 
 Prototype yang mengimplementasikan 
beberapa bagian fungsi dari perangkat lunak 
yang sesungguhnya. 
 Menggunakan perangkat lunak yang sudah 
ada. Seringkali pembuat software memiliki 
beberapa program yang sebagian dari 
program tersebut mirip dengan program yang 
akan di buat. 
b. Aquamarine 
Akuarium laut merupakan suatu wadah 
untuk menampilkan kehidupan ekosistem laut 
dengan kondisi lingkungan yang dibuat 
menyerupai aslinya. Akuarium memiliki 
pengertian yaitu suatu tempat atau sarana 
dimana koleksi-koleksi yang berhubungan 
dengan kehidupan dalam air disimpan dan 
diperagakan. Wujud akuarium berupa bak kaca, 
biasanya diberi tanaman air, dll tempat 
memelihara ikan hias. (Buddemeier RW, 1994) 
Aquamarine adalah akuarium yang berisi 
ikan dan tanaman dari laut. Dalam praktiknya, 
akuarium air asin dibedakan menjadi tiga jenis 
(Nursaiful, 2004), yaitu : 
 Fish Only (Akuarium yang berisi ikan saja) 
 Fish Only Tank With Live Rock (Akuarium 
yang berisi ikan dan karang hidup)  












Gambar 1. Aquamarine 
c. Arduino 
Arduino adalah kit elektronik atau papan 
rangkaian elektronik open source yang di 
dalamnya terdapat komponen utama yaitu 
sebuah chip mikrokontroler dengan jenis AVR 
dari perusahaan Atmel. mendukung dengan 
hampir semua sistem operasi seperti windows 
xp, vista, 7,mac OS dan linux. Bahasa 
pemrograman Arduino adalah bahasa C. Tetapi 
bahasa ini sudah dipermudah menggunakan 
fungsi-fungsi yang sederhana sehingga pemula 
pun bisa mempelajarinya dengan cukup mudah. 
Untuk memprogram chip mikrokontroler ini 
selain bootloader, arduino juga menyediakan 
fasilitas arduino IDE sebagai kompilernya. 
Karena arduino merupakan open source dan 
open hardware maka perkembangannya sangat 
pesat dan semakin banyak juga library 
pendukung seperti wireless joy stick ps2, servo, 
motor dan lain-lain. (Putra, 2010) 
d. ATMega 2560 
ATMega 2560 adalah mikrokontroller 
keluaran dari atmel yang mempunyai arsitektur 
RISC (Reduce Instruction Set Computer) yang 
dimana setiap proses eksekusi data lebih cepat 
dari pada arsitektur CISC (Completed Instruction 
Set Computer).  
Ijns.org Indonesian Journal on Networking and Security - Volume 7 No 2 – 2017 
 
ISSN : 2302-5700 (Print) – 2354-6654 (Online) 27 
 
 
Gambar 2. ATMega 2560 
 
Mikrokontroller ATmega 2560 memiliki 
arsitektur Harvard,yaitu memisahkan memori 
untuk kode program dan memori untuk data 
sehingga dapat memaksimalkan kerja dan 
parallelisme. Instruksi–instruksi dalam memori 
program dieksekusi dalam satu alur tunggal, 
dimana pada saat satu instruksi dikerjakan 
instruksi berikutnya sudah diambil dari memori 
program. Konsep inilah yang memungkinkan 
instruksi – instruksi dapat dieksekusi dalam 
setiap satu siklus clock.32 x 8-bit register serba 
guna digunakan untuk mendukung operasi pada 
ALU (Arithmatic Logic Unit) yang dapat dilakukan 
dalam satu siklus. (Putra, 2010) 
Hampir semua instruksi AVR memiliki 
format 16-bit. Setiap alamat memori program 
terdiri dari instruksi 16-bit atau 32-bit. Selain 
register serba guna di atas, terdapat register lain 
yang terpetakan dengan teknik memory mapped 
I/O selebar 64 byte. Beberapa register ini 
digunakan untuk fungsi khusus antara lain 
sebagai register control Timer/Counter, Interupsi, 
ADC, USART,SPI, EEPROM, dan fungsi I/O 
lainnya. Register–register ini menempati memori 
pada alamat 0x20h – 0x5Fh. (Atmel, 2012). 
 
3. PERANCANGAN PENELITIAN 
a. Prototype Pengendali Suhu Aquamarine 
Adapun diagram blok system pengendalian 
suhu pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 3. Diagram alir 
 
Gambar 3 merupakan diagram blok sistem 
pengendalian suhu pada aquamarine dimana 
memiliki inputreferensi dari sistem kendali 
menggunakan sensor suhu DS18B20. 
Sistem kontrol yang digunakan adalah loop 
tertutup (close loop), maksudnya sistem kontrol 
yang sinyal keluarannya mempunyai pengaruh 
langsung pada aksi pengontrolan, system loop 
tertutup juga merupakan sistem kontrol umpan 
balik. Mula-mula sistem diberi input berupa 
tegangan kemudian kipas pendingin akan 
memberikan respon keluaran berupa angin. 
Keluaran dari kipas ini dibaca oleh rotary encoder 
dan dikirim dalam bentuk sinyal digital yang 
diubah menjadi RPM. 
b. Mekanisme Prototype 
Sensor DS18B20 akan dipasang di 
aquamarine. Cara kerja yang ditunjukkan pada 
skema tersebut yaitu Sensor DS18B20 akan 
langsung bekerja mendeteksi suhu didalam 
aquamarine. Hasil dari pembacaan sensor 
tersebut akan diolah oleh mikrokontroler dan 
langsung ditampilkan di LCD. Pada sensor 
DS18B20 terdapat dua sensor yaitu sensor yang 
dapat mendeteksi suhu. Apabila yang dideteksi 
suhu terlalu panas, maka secara otomatis rellay 
akan menghidupkan Chiller. Begitu juga 
sebaliknya apabila suhu yang dideteksi terlalu 
dingin, maka secara otomatis rellay akan 
menghidupkan lampu LED. 
Adapun alat/bahan yang dipergunakan 
adalah : 
 Sensor suhu water proof DS18B20 
 Arduino (Compiler) 
 Lampu LED HPL 





c. Diagram Konteks 
 
Gambar 4. Diagram alir 
 
Pada diagram konteks dibawah ini 
menggambarkan proses umum yang terjadi di 
dalam sistem. Berisikan tentang hubungan 
antara sistem kendali suhu ke LED dan chiller. 
d. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang dipergunakan adalah 
teknis analisis kuantitatif deskriptif, dimana 
pengukuran awal suhu dilakukan pada saat 
aquamarine tanpa menggunakan alat pengendali 
suhu otomatis yang dibangun, dan pengukuran 
suhu hasil setelah alat pengendali suhu otomatis 
dipergunakan untuk mengetahui kinerja dari 
semua komponen yang dipergunakan 
Menurut (Jong Huat, 2003) jika suhu pada 
kisaran 30 sampai 32 derajat celcius aquarium 
laut dengan coral life system, suhu 32 derajat 
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celcius dapat membunuh hampir semua jenis 
coral dan tanaman laut dalam aquarium. Hanya 
sebagian kecil dari semua jenis coral dan 
tanaman laut yang umumnya menghuni 
kedalaman tidak lebih dari 1 meter yang bisa 
bertahan dengan suhu tersebut, namun mereka 
belum tentu tahan terhadap kehadiran sejumlah 
microorganisme yang tidak kita inginkan seperti 
bakteri dan parasite. 
Sesuai data dilapangan bahwa protype 
bisa membantu mengendalikan suhu di bawah 
30 derajat sehingga kemungkinan tidak muncul 
microorganisme yang tidak kita inginkan seperti 
bakteri dan parasite. 
Pengontrolan Lampu salah satu bagian 
penting pada sebuah akuarium, akuarium marin, 
lampu  ditujukan untuk mempercantik tampilan 
aquarium, tanpa sinar lampu maka akuarium 
akan terlihat kurang menarik. Selain 
mempercantik akuarium dalam hal ini 
aquamarine, lampu dapat mempengaruhi 
naiknya suhu air pada aquamarine, lampu harus 
dihidupkan pada saat suhu air turun dari 
seharusnya dan sebaliknya, lampu harus 
dimatikan apabila suhu air naik untuk 
menghambat microorganisme yang tidak kita 
inginkan seperti bakteri dan parasite. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada Gambar 5 dibawah dapat diketahui 
bahwa aquarium yang menggunakan prototype 
akan terawat dan kelihatan bersih dan biota laut 
yang menghuni aquamarine dapat hidup dengan 
baik karena  ketidakhadiran micro organisme.  
Gambar 5 Aquarium Menggunakan Prototype  
 
Pada gambar 5 menujukan aquamarine 
menggunakan Prototype Berbasis Arduino 
dilakun pengujian selama 1 bulan pada gambar 6 
menujukan tidak tumbuh lumut karena suhu bisa 
terjaga secara ideal,  Prototype meminotoring 
membantu mengandalikan suhu yang ada dalam 
aquamarine. agar suhu  dalam aquamarine 
terjaga ideal Salah satu yang sangat perlu 
diperhatikan pada sebuah aquamarine adalah 
stabilitas suhu air pada aquamarine, suhu ideal 
untuk air pada aquamarine adalah antara 25C  
sampai dengan 27C  ketidak hadiran lumut akan 
mempercantik pemandangan aquamarine 
 
Gambar 6 Aquarium Tanpa Menggunakan 
Prototype 
 
Perbandingan gambar 5 dan gambar 6 
Gambar 6 menunjukan aquarium tidak 
menggunakan prototype dilakukan pengujian 
selama 1 bulan. pada  gambar 6 menunjukan 
tumbuhnya lumut yang tak terkendalikan karena 
ketidak stabilan suhu pada aquamarine sehingga 
tumbuhnya micro-organisme dalam jumlah yang 
sangat besar dan mempengaruhi aktivitas 
mereka dalam aquarium laut. 
 




































1 28,4 08:14 28,3 OFF OFF 
2 29,8 09:14 29,7 OFF OFF 
3 30,5 10:14 30,1 OFF OFF 
4 31,2 11:14 31,1 OFF OFF 
5 32,6 12:14 32,0 OFF OFF 
6 32,7 13:14 32,3 OFF OFF 
7 31,9 14:14 31,5 OFF OFF 
Aquamarine : 22 LITER Size P30  x L30  xT25 
                 
Dari hasil Percobaan suhu sebelum  
menggunakan  prototype dengan size  P30  x 
L30  xT25 kapasitas 22 liter. Pada jam 08:14-
14:14 wita dengan suhu ruangan  awal paling 
rendah 28,4°C sampai dengan suhu tertinggi 
hingga 32,7°C pada percobaan 1 suhu air pada 
aquamarine naik dan turun mengikuti 
ruangan.pada awal pengamatan suhu ruangan 
adalah 28,4°C dan suhu air aquamarine adalah 
28,3°C sampai tertinggi pada pukul 13:14 
dengan suhu ruangan mencapai 32,7°C dan 
suhu air aquamarine mencapai 32,3°C,dengan 
suhu air aquamarine berkisaran antara 28,4°C 
sampai dengan 32,7°C tentunya suhu tersebut 
bukan suhu yang ideal untuk aquamarine, 
dimana suhu ideal untuk aquamarine adalah 
25°C sampai dengan 27°C. suhu yang ideal 
untuk aquamarine. 


































1 28,7 08:25 27,8 ON OFF 
2 29,2 09:25 26,2 ON OFF 
3 30,1 10:25 26,6 ON OFF 
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4 31,9 11:25 25,4 OFF ON 
5 32,6 12:25 26,2 ON OFF 
6 32,3 13:25 25,2 OFF ON 
7 32,9 14:25 26,9 ON OFF 
Aquamarine : 22 LITER Size P30  x L30  xT25 
                 
Dari hasil Percoban suhu menggunakan  
prototype yang dibangun dan di uji coba pada 
aquamarine dengan ukuran  P30 x L30 x T25 
dengan kapasitas pada aquamarine sebanyak 22 
liter. Pada jam 08:25-14:25 Wita dengan suhu 
ruangan  awal 28,7°C suhu naik hingga 32,9°C 
.pada uji coba Apabila yang suhu air dideteksi 
oleh sensor lebih dari 26°C, maka secara 
otomatis rellay akan menghidupkan Chiller untuk 
menurunkan suhu air. Begitu pula sebaliknya 
apabila suhu air aquamarine dideteksi oleh 
sensor lebih kecil 26°C, maka secara otomatis 
rellay akan menghidupkan lampu LED dengan 
tujuan untuk menaikkan suhu air. 
Pada table 2 uji coba dapat dilihat suhu air 
pada aquamarine dengan menggunakan 
prototype suhu awal 27,8°C secara otomatis 
rellay menghidup kan chiller untuk menurunkan 
suhu,pada jam kedua suhu mulai turun 
mendekati suhu ideal untuk aquamarine yaitu 
26,2°C prototype bekerja dengan baik untuk 
menjaga suhu air pada kondisi ideal pada 
aquamarine berukuran P30 x L30 x T25 dengan 
kapasitas sebanyak 22liter.uji coba dilakukan  
Pada siang hari dimulai dari  jam 08:25 sampai 
dengan jam 14:25 Wita. 










































Ukuran P30  x L30  xT25, kapasitas air 22 liter 
Tabel 3 menunjukkan hasil perbandingan 
antara sebelum dan sesudah penggunaan 
Prototype, tabel 4.3 menunjukkan hasil uji 
pengukuran suhu air pada aquamarine pada saat 
sebelum dan sesuah penggunaan prototype, 
suhu air sebelum menggunakan prototype 
berada pada kondisi tidak ideal dimana suhu 
berkisar antara 28,3°C sampai dengan 32,3°C, 
sedangkan suhu air aquamarine saat 
implementasi prototype dapat berada di kondisi 
suhu ideal, dimana suhu ideal untuk aquamarine 
adalah 25°C sampai dengan 27°C suhu yang 
ideal untuk aquamarine. 
Dari hasil uji coba, suhu rata-rata air pada 
aquamarine yang dijadikan objek penelitian 
berkisar antara 28,0°C paling rendah dan paling 
tinggi berada pada suhu 32,8°C, uji coba 
dilakukan mulai pagi hari sampai siang hari, 
kisaran suhu tersebut tidak bisa dikatakan ideal 
untuk aquamarine, apabila dibiarkan berlangsung 
dengan lama secara terus menerus hal ini akan 
mengakibatkan terganggunya biota laut yang 
terdapat pada aquamarine. 
Prototype yang dibangun berhasil menjaga 
suhu air pada aquamarine berada pada kondisi 
yang ideal bagi aquamarine, prototype akan 
menurunkan suhu air dengan menggunakan 
chiller apabila suhu air diatas suhu ideal, dan 
menaikkan suhu mengguanakan lampu apabila 
suhu air berada pada kondisi terlalu dingin dari 
suhu ideal seharusnya. 
 



















Lebar :  
30 
Tinggi : 25 
1a Siang 27,8 Awal - 
2a Siang 26,2 - 1,6 Ideal 
3a Siang 26,6 + 0,4 Ideal 
4a Siang 25,4 - 1,2 Ideal 
5a Siang 26,2 + 0,8 Ideal 
6a Siang 25,2 - 1.0 Ideal 







Tinggi : 40 
1b Siang 28,5 Awal - 
2b Siang 27,9 - 0,6 Ideal 
3b Siang 27,1 - 0,8 Ideal 
4b Siang 26,8 - 0,3 Ideal 
5b Siang 26,2 - 0,6 Ideal 









1c Siang 27,5 Awal - 
2c Siang 27,1 - 0,4 Ideal 
3c Siang 26,8 - 0,4 Ideal 
4c Siang 26,4 - 0,4 Ideal 
5c Siang 26,1 - 0,3 Ideal 
6c Siang 25,9 - 0,2 Ideal 
7c Siang 26,1 + 0,2 Ideal 
 
Prototype yang dibangun berhasil menjaga 
suhu air pada aquamarine berada pada kondisi 
yang ideal bagi aquamarine, rata-rata suhu air 
dapat diturunkan sebesar 0,6°C setiap jamnya 
pada siang hari, dengan penurunan paling tinggi 
sebesar 1,6°C dan penurunan paling rendah 
adalah 0,2 derajat. Apabila suhu 26°C maka 
prototype akan kembali menaikkan suhu air, hal 
tersebut dapat terlihat pada tabel 4 pada jam ke 
3a, 5a, 7a dan 7c, suhu air akan dinaikkan dari 
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Tinggi : 25 
1a 19:15 30,9 awal - 
2a 20:15 29,5 -1,4 Tidak 
3a 21:15 28,5 -1,0 Tidak 
4a 22:15 27,9 -0,6 Ideal 
5a 23:15 26,9 -1,0 Ideal 
6a 00:15 26,6 -0,3 Ideal 









1b 21: 06 29,6 Awal - 
2b 22: 06 28,3 -1,3 Tidak 
3b 23: 06 27,4 -0,9 Ideal 
4b 00: 06 26,5 -0,9 Ideal 
5b 01: 06 26,1 -0,4 Ideal 









1c 20:00 31,5 Awal - 
2c 21: 00 30,2 -1,3 Tidak 
3c 22: 00 29,6 -0,6 Tidak 
4c 23: 00 28,4 -1,2 Tidak 
5c 00: 00 27,2 -1,2 Ideal 
6c 01: 00 26,2 -1,0 Ideal 
7c 02: 00 26,9 -0,7 Ideal 
 
Uji coba Prototype pada jam  malam  hari 
dimulai dari jam 19.00 sampai dengan jam 02.00 
pagi. Prototype dapat menurunkan suhu rata-rata 
1 derajat celcius setiap jamnya, pada jam 1a ke 
jam 2a prototype berhasil menurunkan suhu 
sebesar 1,4 derajat Celsius, di jam kedua dan 
jam berikutnya, prototype secara perlahan 
menurunkan suhu air ke suhu ideal. uji coba 
dimulai dari suhu air yang cukup tinggi yaitu 
dimulai dari suhu diatas 30 derajat celcius 
sampai suhu ke posisi suhu ideal. Setelah suhu 
sudah masuk ke suhu ideal, prototype akan 
menjaga suhu air pada aquamarine tetap berada 
disuhu ideal dimana suhu ideal untuk 
aquamarine adalah 25°C sampai dengan 27°C. 
Sensor dan komponen prototype lainnya 
dapat bekerja sebagaimana mestinya, sensor 
dapat mendeteksi suhu air dengan baik, LCD 
dapat menampilkan informasi suhu air yang 
dideteksi oleh sensor, kemudian chiller akan ON 
apabila suhu air diatas suhu yang ditentukan, 
dan lampu akan ON apabila suhu berada 
dibawah suhu yang seharusnya, chiller ON 
bertujuan untuk menurunkan suhu air pada 
aquamarine, sedangkan fungsi dari lampu adalah 
untuk menaikkan suhu air pada aquamarine. 
juga akan meningkatkan tingkat konsumsi 
oksigen.(Jong Huat,2003) 
Lampu salah satu bagian penting pada 
sebuah akuarium, baik itu akuarium air tawar, 
akuarium marin, akuarium air payau, akuarium 
komuniti maupun akuarium biotope, lampu atau 
sibar lampu ditujukan untuk mempercantik 
tampilan aquarium, selain itu lampu dapat 
mempengaruhi naiknya suhu air pada 
aquamarine, lampu harus dihidupkan pada saat 
suhu air turun dari seharusnya dan sebaliknya, 
lampu harus dimatikan apabila suhu air naik dari 
yang seharusnya. 
Menjaga aquamarine agar selalu sehat, 
agar anemone atau tanaman laut dan ikan-ikan 
laut yang ada di aquamarine tetap sehat, maka 
suhu air pada aquamarine harus dijaga pada 
suhu ideal, suhu air harus diturunkan apabila 
suhu air lebih tinggi dari suhu ideal dan 
sebaliknya suhu air harus dinaikkan apabila suhu 
air lebih dingin dari suhu ideal, tentunya tingkat 
suhu air yang ideal tidak bisa dilihat secara kasat 
mata atau dirasakan dengan cara disentuh. 
 Pada penelitian ini, diterapkan sensor suhu 
untuk mengetahui suhu air pada aquamarine, 
serta menjaga suhu tetap ideal dengan 
menggunakan lampu untuk menaikkan suhu air 
apabila suhu air terlalu dingin, dan menurunkan 
suhu air di aquamarine dengan chiller apabila 
suhu air terlalu hangat dari yang seharusnya 
 
5. KESIMPULAN  
Berdasarkan perancangan, pengujian, dan 
analisis yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut:  
1. Dari hasil pengujian terhadap prototype 
alat, alat berjalan sesuai dengan 
rancangan yang di inginkan. 
2. Prototype bekerja pada suhu yang 
diinginkan  
3. Display (tampilan) suhu ruangan pada 
LCD sesuai dengan keadan suhu yang 
ada di dalam ruangan. 
4. Sistem relay mengontrol chiller menyala 
ketika suhu lebih dari 26°C dan tidak 
menyala ketika suhu dibawah 26°C.  
5. Sistem relay mengontrol lampu tidak 
menyala ketika suhu lebih dari 26°C dan 
menyala ketika suhu dibawah 26°C.  
6. Sebagai masukan guna pengembangan 
lebih lanjut dari Tugas Akhir ini, maka 
penulis memberikan beberapa saran 
sebagai berikut :  
7. Sistem ini dapat dikembangkan lebih 
lanjut dengan menambahkan sistem 
aktuator seperti penggantian relay 
sebagai penggunaan wifii 
8. System ini bisa ditambahkan alaram 
untuk mengetahui keadaan suhu dalam 
aquarium sesuai kebutuhan pengguna 
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